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abstrak—Nasionalisme adalah paham kebangsaan dalam bernegara berupa kesetiaan 
terhadap tanah airnya  yang ada pada setiap warga negara. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui upaya meningkatkan jiwa nasionalisme pada generasi z 
melalui media sosial.  Metode di dalam penelitian ini menggunakan metode SLR. Data 
dalam penelitian ini termasuk data sekunder yang berbentuk frasa, klausa, dan kalimat 
yang diambil dari buku dan jurnal nasional. Teknik pengumpulan data dengan metode 
simak dan catat. Data dianalisis dengan teknik triangulasi teori. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada upaya 1) membuat konten edukatif dan menarik, 2) 
mengadakan challenge, 3) mengadakan diskusi online, 4) membuat hashtag yang 
menarik, 5) kolaborasi dengan influencer, yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 
jiwa nasionalisme generasi z.  
Kata kunci—nasionalisme, media sosial, generasi z 

 
 

Abstract—Nationalism is an understanding of nationalism in the form of loyalty to 
the homeland that exists in every citizen. The purpose of this research is to find out 
efforts to increase the spirit of nationalism in generation z through social media.  The 
method in this research uses the SLR method. The data in this research includes 
secondary data in the form of phrases, clauses, and sentences taken from books and 
national journals. The data collection technique used the method of listening and noting. 
The data were analyzed using theoretical triangulation techniques. The results showed 
that there were efforts 1) creating educational and interesting content, 2) holding 
challenges, 3) holding online discussions, 4) creating interesting hashtags, 5) 
collaboration with influencers that can be done in increasing the spirit of nationalism of 
generation z. 
Keywords— nationalism, social media, generation z 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Nasionalisme merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan bernegara 

(Alfaqi, 2016). Nasionalisme adalah kesadaran dari masyarakat akan rasa cinta tanah 
air (Amalia, Furnamasari, dan Dewi, 2021). Nasionalisme dalam arti luas, yaitu 
pengabdian tertinggi setiap warga negara terhadap bangsa dan tanah airnya (Asril, 
dkk, 2023). Jadi Nasionalisme adalah paham kebangsaan dalam bernegara berupa 
kesetiaan terhadap tanah airnya  yang ada pada setiap warga negara. 



Heviona Deanty Laura & Cahyo Hasanudin                                                  Upaya Meningkatkan Jiwa…. 

Bojonegoro, 14 Desember 2024 1082                          Prosiding Seminar Nasional 

Setiap warga negara harus mempunyai jiwa nasionalisme untuk memperkuat 
dan mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa. Tujuan nasionalisme yaitu 
mempertahankan keutuhan dan kedaulatan negara (Annisak, dan Nasution, 2024). 
Nasionalisme digunakan sebagai label identitas terhadap suatu bangsa 
(Kusumawardani, dan Faturochman, 2004). Nasionalisme sebagai wujud dari 
mempertahankan kekuatan masyarakat nasional dalam melawan musuh dari luar 
(Surono, 2017). 

Mempertahankan kekuatan masyarakat untuk melawan musuh asing melalui 
nasionalisme di era digital memiliki tantangan dan peluang dalam menumbuhkan 
rasa cinta tanah air. Di era digital nasionalisme termasuk keadaan yang rumit dalam 
perkembangan sosial (Kurniawaty, dan Widayatmo, 2024). Memperkuat identitas 
nasional merupakan tujuan dari nasionalisme di era (Amanda, Azzahrah, dan 
Santoso, 2022). Nasionalisme di era digital memperkuat pembentukan identitas 
nasional generasi z melalui media sosial (Sari, dkk, 2024).  

Media sosial merupakan sarana dimana pengguna dapat menjelaskan dirinya 
maupun berinteraksi (Nasrullah dalam Rafiq, 2020). Media sosial merupakan tempat 
yang memungkinkan penggunanya untuk membuat konten seperti blog hingga 
forum (Cahyono, 2016). Hadirnya media sosial mempercepat interaksi masyarakat 
di internet (Juanda, 2017). Jadi media sosial adalah media untuk berinteraksi di 
internet. Media sosial yang digunakan untuk berinteraksi memiliki banyak jenis. 

Jenis media sosial paling umum adalah situs jejaring sosial. Proyek Kolaborasi, 
Blog dan Microblog Blog, Situs Jejaring Sosial (Nainggolan, Rondonuwu, dan 
Waleleng, 2018). Jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube 
(Achmad dalam Putra, dan Yasa, 2019). LinkedIn, Pinterest, Snapchat, WhatsApp 
(Yenianti, 2019). Media sosial terdapat pengguna dari berbagai kalangan. 

Pengguna media sosial didominasi oleh anak muda. Umumnya dalam usia 
produktif 19-35 tahun (Hayati, 2018). Khususnya kalangan usia muda yang berumur 
17-21 tahun (Silvana, dan Darmawan, 2018). Usia tersebut masih labil sehingga 
mudah terpengaruh melakukan tindakan-tindakan negatif (Wirmando, dkk, 2021). 
Pengguna media sosial kebanyakan merupakan generasi z. 

Generasi z sudah familiar dengan teknologi karena tumbuh di era digital. 
Individu yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010 merupakan generasi z (Akbar, 
dkk, 2022). Generasi z memiliki antusias terhadap penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi yang sangat tinggi (Bakti, dan Safitri,  2017). Juga disebut 
iGeneration atau generasi internet (Dewi, dkk, 2022). Memiliki ketergantungan 
teknologi yang tinggi merupakan karakteristik generasi z. 

Karakteristik generasi z yaitu mahir menggunakan teknologi dan cenderung 
hidup sendiri. Generasi Z sangat suka menggunakan gadgetnya (Hastini, Fahmi, 
dan Lukito, 2020). Terbiasa dengan kehidupan yang serba sendiri (Arum, Zahrani, 
dan Duha, 2023). Konsumen yang melakukan impulse buying (Venia, Marzuki, dan 
Yuliniar, 2021). Generasi z juga memiliki karakteristik multitasking. 

Sebagai generasi multitasking harus diarahkan untuk menjunjung bela negara 
menggunakan teknologi (Hartinah dalam Rahayu, dan Saputra, 2024). Keterlibatan 
generasi z dalam menghadapi perkembangan keamanan yang pesat (Ulum, dan 
Yuhertiana, 2024). Dilakukan dengan menyampaikan pemahaman yang berkaitan 
dengan keamanan negara pada masyarakat lewat konten (Ahyati, dan Dewi, 2021). 
Jadi peran generasi z dalam bela negara di era digital dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan media sosial seperti membuat postingan tentang bela negara.   
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Artikel ini bertujuan agar pembaca dapat menyadari pentingnya 
menumbuhkan jiwa nasionalisme pada generasi z di era digital. Dengan media 
sosial dapat menumbuhkan jiwa nasionalisme pada generasi z dengan membuat 
postingan yang sederhana dan menarik mengenai nasionalisme. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 
dengan singkatan SLR. Sebuah metode untuk dapat menguji, mengusut, dan 
mendefinisikan mengenai tema dan masalah yang relevan (Triandini dkk., 2019 
dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) didapatkan dari berbagai jurnal, buku pustaka, skripsi, 
dokumen yang bersangkutan. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian 
ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
mendapatkan data lewat mengamati dan mencatat data yang diperoleh (Sudharta, 
dan Meilantari, 2024). Metode simak di penelitian ini melalui membaca data yang 
didapatkan dari beragam sumber. Metode catat di penelitian ini dilakukan dengan 
menulis data yang telah didapatkan dari membaca jurnal, lalu diparafrasa.  

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) merupakan metode mengembangkan 
kredibilitas dengan cara menyatukan data. Triangulasi di dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi teori. Dalam penelitian ini teori yang didapat dari 
hasil riset atau konsep para ahli digunakan sebagai validasi terhadap definisi atau 
konsep yang sedang disampaikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Upaya meningkatkan jiwa nasionalisme pada generasi z melalui media sosial 
dapat dilakukan sebagai berikut. 

1. Konten edukatif dan kreatif 
Melalui konten yang menarik dan singkat di jejaring sosial seperti TikTok, 
Instagram, Twitter, dan YouTube dapat digunakan untuk mengedukasi 
generasi z tentang sejarah dan budaya bangsa. Cara ini sangat cocok untuk 
menyampaikan edukasi yang sederhana namun mendalam. Menurut 
Kurniawan dkk (2023) mengenalkan sejarah dan budaya bangsa melalui 
media sosial dapat membantu generasi z untuk menambah wawasan baru 
dan meningkatkan jiwa nasionalisme dengan cara yang  tidak 
membosankan.  

2. Mengadakan challenge 
Tantangan atau challenge dapat membuat pengguna media sosial tertarik 
untuk ikut membuat konten dengan tema yang serupa. Seperti membuat 
challenge saat merayakan hari Kemerdekaan Indonesia. Menurut 
Ambarwati, dan Utina (2022) melakukan challenge di media sosial sangat 
mudah dan praktis karena tersedia berbagai fitur yang menarik. 
Mengadakan challenge di media sosial  dapat meningkatkan kesadaran 
generasi z tentang cinta tanah air, dan melestarikan budaya bangsa.  

3. Diskusi online 
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Bertukar pendapat mengenai berbagai topik negara dapat dilakukan 
melalui media sosial. Menurut Perangin-angin, dan Zainal (2018) media 
sosial dapat mempermudah diskusi online. Mengadakan webinar tentang 
nasionalisme dengan menggunakan media sosial seperti Instagram Live, 
atau Twitter Spaces, peserta dapat ikut dalam percakapan langsung. 
Melalui platform Instagram Live, dan Twitter Spaces generasi z dapat ikut 
serta dalam percakapan yang membuat mereka tertarik tentang isu 
kebangsaan.  

4. Membuat hashtag yang menarik 
Hashtag dapat mempermudah pengguna media sosial dalam mencari 
informasi. Menurut Fahimah, dan Ainiyah (2023) hashtag merupakan label 
yang berfungsi untuk menemukan postingan yang diinginkan di media 
sosial. Melalui hashtag yang unik dan mudah diingat dapat mendorong 
generasi z untuk tertarik ikut berpartisipasi dalam kegiatan bernegara. 
Misalnya membuat hashtag unik tentang pemilu agar generasi z tertarik 
berpartisipasi, seperti #pemilu2024, #pilkada2024, atau #pilkadacore2024.  

5. Kolaborasi dengan Influencer 
Influencer saat ini memiliki pengaruh besar di era digital dan kalangan 
generasi z. Melalui kolaborasi dengan influencer dapat menjangkau banyak 
penonton dari konten yang diunggah (Ahmadi, dkk, 2024). Kolaborasi 
dengan influencer dapat menggerakkan rasa nasionalisme pada generasi z 
yang sangat aktif di media sosial. Influencer dapat memberikan edukasi 
cinta tanah air dengan cara yang menarik.   

 
SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat upaya 1) membuat konten 
edukatif dan menarik, 2) mengadakan challenge, 3) mengadakan diskusi online, 4) 
membuat hashtag yang menarik, 5) kolaborasi dengan influencer, yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan jiwa nasionalisme generasi z. 
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